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karakteristik tata bahasa Mandarin, seperti struktur kalimat, penggunaan kata, frase, 

dan lain-lain. 

Istilah frase dalam bahasa Mandarin adalah i]!/] eiz atau fi i# du~ny~. 

Frase adalah satuan sintaksis (satuan gramatikal) yang dibentuk dari minimal dua 

unsur (kata) atau lebih. Karena itu, frase merupakan satuan gramatikal yang lebih 

besar dari pada kata. Oleh karena dibentuk oleh kata, frase dapat disebut dengan 

konstruksi dalam kalimat. Kemudian tingkatan berikutnya adalah klausa. (Sumter) 
C h t .  

Klausa merupakan bentuk sintaksis yang setingkat lebih besar dari pada frase. 

Dengan demikian, yang dimaksud dengan klausa ialah satuan gramatikal berupa 

gabungan kata atau frase yang sekurang-kurangnya memiliki fungsi subjek dan 

predikat serta mempunyai potensi untuk menjadi kalimat. Istilah klausa dalam bahasa 

Mandarin adalah {ih] du~nj atau {) f] fnji. Dari kedua istilah tersebut dapat 

dikatakan bahwa klausa adalah suatu kalimat pendek atau bagian dari suatu kalimat. 
d ca 

Kalimat ] f jizi ialah satuan bahasa lengkap yang dapat dimengerti dan 

berdiri sendiri dalam komunikasi sosial, dan dapat dikatakan kalimat ialah satuan 

gramatikal terbesar dalam kajian sintaksis. Sebuah kalimat dapat terdiri dari beberapa 

macam kata, frase, dan klausa yang diatur berdasarkan hubungan gramatikal tertentu. 

Selain itu, kalimat juga memiliki ciri utama berupa intonasi final. Kalimat dapat 

berdiri sendiri, maksudnya dapat menggambarkan suatu hal secara utuh. 

id 
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h]j jizi kalimat di dalam bahasa Mandarin dapat diklasifikasi berdasarkan 

bentuk atau jumlah klausanya, yakni hi] d~nji 'kalimat tunggal' (kalimat sederhana) 

dan a] fiuj 'kalimat majemuk '(kalimat kompleks). Pembagian tersebut merupakan 

pembagian secara garis besar, karena masing-masing dapat diklasifikasikan lagi. 

Salah satu jenis kalimat yang menarik dalam bahasa Mandarin adalah %] 

d~nji kalimat tunggal. Kalimat tunggal adalah kalimat yang dibentuk dari satu klausa 

bebas atau satu klausa lengkap. Pada umumnya, kalimat tunggal terdiri atas satu 

unsur subjek dan satu unsur predikat seperti struktur klausa. Kalimat tunggal 

diklasifikasikan lagi menjadi dua macam, yakni berdasarkan struktural (:##{ an 

jigou fen) dan berdasarkan fungsi/amanat wacana atau pola intonasi (H]i±% in 

yongti fen). 

Berdasarkan struktrur, kalimat tunggal dibagi menjadi dua jenis, yaitu ±ih 

zhiw~iju (1%] shu~ngbijio) 'kalimat tunggal mayor' atau 'kalimat berstruktur 

S-P dan #±i#%] fi zh~w~iji ( %) danbji) 'kalimat tunggal minor' atau 

'kalimat tak bcrstruktur S-P' . 

± ilk zhw~iji ( X2  %)  shu~ngbijo) 'kalimat tunggal mayor' atau 

'kalimat berstruktur S-P' adalah kalimat yang memiliki unsur Subjek dan Predikat 

walaupun masih ada unsur lainnya. Kalimat tunggal Mayor terbagi atas empat jenis, 

yaitu (1) z/ii i# ) dongci w~iyij 'kalimat tunggal berpredikat verbal, (2) )1%¥ 
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ia]i i# '] ingr~ngci w~iy~j 'kalimat tunggal berpredikat adjektival', (3) #ii]i it 

a) mingci w~iy~j 'kalimat tunggal berpredikat nominal', dan (4) ± i] ii hJ 

zh~w~i w~iy~j 'kalimat tunggal berpredikat frase S-P'. Kemudian, # ± i' %J 

feizhiw~ij ( %] danbiujio) 'kalimat tunggal minor' atau 'kalimat tak berstruktur 

S-P' ialah kalimat tunggal yang tidak berstruktur subjek predikat. Kalimat ini dapat 

disebut sebagai kalimat yang tidak lengkap. Kalimat tunggal minor terdiri atas tiga 

jenis, yaitu (1) Z±#) wizh~j 'kalimat tunggal tak bersubjek', (2) i# %) diy~jiu 

'kalimat tunggal berunsur satu kata/frase', dan (3) 3%a] ji~nl~~ji 'kalimat elips' 

(Li Dejin dan Cheng Meizhen 1998:379-386). 

Di antara kedua jenis kalimat tersebut Jk ± i %) fizhiw~ij ( #  #  %  

d~nbijo) 'kalimat tunggal minor' atau 'kalimat tak berstruktur S-P' rnerupakan 

salah satu jenis kalimat yang cukup unik yang ada di dalam bahasa Mandarin. Berikut 

contoh kalimat dari setiap jenis: 

I .  E±%] wizh~j 'kalimat tak bersubjek' yang menyatakan referensi 

umurn. 

Contoh: 

Yfnggfii ziio shui ziir'f. 
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Harus pagi tidur pagi bangun. 

'Tidur lebih awal ban gun lebih awal. • 

2. 4j i 'a] diy~j 'kalimat tunggal berunsur satu kata/frase' yang 

menyatakan pujian. 

Contoh: 

##e! 

H~ob~ng. 

Bagus baik. 

'Hebat!' 

3. 06j#) ji~nl~ ju 'kalimat elips' yang melesapkan subjek dan objek 

Contoh : 

Ni m~i ji~ozi ma? (w~)bi mi (ji~ozi). 

Kamu beli pangsit apakah? (Saya) tidak beli (pangsit). 

'Apakah kamu membeli pangsit? (Saya) tidak beli (pangsit).' 
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Kalimat tunggal dapat diklasifikasikan juga berdasarkan fungsi atau amanat 

wacananya. Pengklasifikasian ini disebut juga pengklasifikasian berdasarkan pola 

intonasi. Berdasarkan fungsinya, Kalimat tunggal terbagi atas empat jenis, yakni (I) 

[k.id #] chshi j 'kalimat deklaratif ', (2) ii]%] wen ju 'kalimat interogatif', (3) 7f 

{ta) qishi j 'kalimat imperatif' , dan (4) 8y{] g~int~n ji 'kalimat ekslamatif.(Li 

Dejin dan Cheng Meizhen, 1998:390-426) 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang itu penulis membahas #E±#] fizh~w~iji ( 

#H%] danbijo) 'kalimat tunggal minor' atau 'kalimat tak berstruktur S-P'. Masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana struktur dan makna kalimat 

tunggal minor dalam bahasa Mandarin. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penulis tertarik untuk meneliti ± i %] fitch~aw~ij ( if  #g  A]  

d~nbij) 'kalimat tunggal minor' atau 'kalimat tak berstruktur S-P ', agar dapat 

lebih memahami struktur dan makna dalam kalimat tunggal ini, serta dapat 

mengaplikasikannya sesuai dengan kajian yang benar. Penelitian ini bennanfaat 

untuk menambah wawasan di bidang sintaksis dan semantik bahasa Mandarin. 
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1.4 Ruang Lingkup 

Penulis membatasi masalah pada pembahasan {E i%) fizhiaw~ij (%J 

d~nbjiu) 'kalimat tunggal minor' atau 'kalimat tak berstruktur S-P'. Analisis 

kalimat tersebut mencakup struktur dan makna. Analisis struktur meliputi kelas kata 

dan fungsi sintaktisnya. Analisis makna meliputi fungsi amanat wacananya, serta 

makna kalirnat tunggal minor secara keseluruhan. 

1.5 Hipotesis 

Kalimat tunggal minor terdiri atas tiga jenis, yaitu (I) E:%] wizh~ji 

'kalimat tunggal tak bersubjek', (2) 3if) dy~j 'kalimat tunggal berunsur satu 

kata/frase', dan (3) (6j#a] jinl~j 'kalimat elips'. Dalam penggunaan sehari-hari, 

kalimat tunggal minor ini banyak digunakan untuk menyatakan keadaan cuaca, 

panggilan, dan pujian. 

1.6 Metode Penclitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 

analisis dengan menggunakan metode kepustakaan, yaitu menggunakan buku-buku 

berbahasa Mandarin, Indonesia, dan lnggris yang membahas struktur dan fungsi dari 

JE ±i#] ftzh~w~ij (a) danbjio 'kalimat tunggal minor' atau 'kalimat tak 

berstruktur S-P'. 
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Penulis menggunakan sebuah sumber utama sebagai landasan teori tentang 

kalimat tunggal, yaitu buku #[ AH{ i~± wigu~ r~n shiyong h~ny~ y~fa (4 

Practical Chinese Grammar for Foreigners) karya Li Dejin dan Cheng Meizhen. 

1.7 Sumber Data 

Data yang penulis gunakan sebagai bahan analisis {E±ii] fizh~w~iji ( 

%] danbiuju) 'kalimat tunggal minor' atau 'kalimat tak berstruktur S-P' di 

antaranya adalah JLi# ~rt~ng Xi~ohu~ serta beberapa artikel dalam link seperti 

(http://jx.gxccedu.com/xuebao/ShowArticle.asp? ArticleID=1144) dan (http://www.no­ 

1chineselearning.com/ynews.asp?aid=1382). 

1.8 Sistematika Penulisan 

Penulis membagi sistematika penulisan ini menjadi empat bagian, dengan 

perincian sebagai berikut. 

BAB I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup, hipotesis, metode penelitian, 

somber data, dan sistematika penulisan. 

BAB II merupak:an kerangka acuan teoretis yang berisi pembahasan 

mengenai landasan teori yang penulis gunakan dalam menganalisis data, yakni antara 

lain mengenai kalimat tunggal yang terbagi menjadi dua jenis, yaitu ±ilk] zhiw~ijiu 

(3H%] sh~ngbiji) 'kalimat tunggal mayor' atau berstruktur S-P dan #E± i] 
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'a] fizh~w~iju ( # %] danbjio) 'kalimat tunggal minor' atau 'kalimat tak 

berstruktur S-P'. 

BAB Ill berisi hasil analisis data, yang juga merupakan pembahasan 

menyeluruh mengenai JE±i] feizh~w~ij (8] d~nbijo) 'kalimat tunggal 

minor' atau 'kalimat tak berstruktur S-P', baik berdasarkan struktural ( {35') ~an 

ji~gou fen), maupun berdasarkan fungsi/amanat wacana atau pola intonasi ({3Hji%) 

an yongti fen). 

BAB IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil analisis 

pada bab sebelumnya. 
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